SKRIPSI

PARTIKEL BA DAN TO BAHASA JEPANG
(KAJIAN SEMANTIK)

Diajukan sebagai Saleh Satu Syarat anink Memperolel:
Crelar Sarjana Savtra

eh

ALI SUBI
BF 04133100

Vi
Sﬁi‘fﬂ;ﬂl’i‘iﬁbﬂhr
FAKULTAS SASTRA
IINIVERSITAS ANDALAS
PADAMNG
2008



ABSTRAK

PARTIKEL £4 DAN 70O
BAHASA JEPANG
{KAJIAN SEMANTIK)

Oleh @ Al Subi

Fata kunei @ partikel 5o, fo kajlan semantik.

Pactikel merupakan katz bantu vang tidak menpgalami perubzhan bentuk
dan tidak dapal berdiel sendid, telapi mengikuti kata lain seperti nomina, verba
dan ajektiva. Parikel ba dan o merupakan partikel yang sama-sama menyatakan
‘kalan® dan berfungsi untuk menvatakan persyaratan dalam sebuah kalimat,
Pengrunaannya dalam kalimat sering tegadi kesalahan, bal ini discbabkan kedua
partikel ini ada yang memiliki makoa dan fungsi yang sama. Oleh karena i,
untuk mengetahui  penggunaannya dalam sebush kalimat akan penulis analisis
dnlom kajian scmantik. Penelitian ini terdiri atas tiga rumosan masalah yaiis
pengpunann partikel bo dan fo yang menyatakan Ckalaw' dalam kalimat
persyaratan, persamaan dan perbedasn pengpunaannyn dalam kolimat persyaratan.

Penelitian partikel da dan fe ini merupakan penelitian kualitatf vang
hersifat deskriptif, Pada tahap pengumpulan datz, penulis menggunskan teknik
catat melalui  penelitian  kepustakaan. Pada tahap analisis data, penulis
menggunakan metode agih dan pada tahap penvajian basil apalisis data, penulis
mengpunakan metode informal.

Dalam menganalisis data, penulis mengpuoakan teort Toshike Tanaka,
Kuroshio Shuppan, Makino Seichi dan Mitchio Tsutsui serta lori 1sao. dkk, Hasil
penelitian ini, partikel ba dapat digunakan dalam kalimat persyaratan yang
mengandung makna kepastian, kebiasaan, asumsi, permintaan, ajakan, keinginan
dan perintzh, sedangkan partikel re dapat digunakan dalam kalimat persyaratan
vang menpandung makna  kepastian, kebissaan dan  asumsl  Persamaan
penggunaan kedua partikel ini adalah sama-sama dapat dipunskan dalam kalimat
persvaratan yang mengandung makna kepastian, kebiasaen dan asumsi. Perbedaan
penggunaan keduz partikel ini adalah partikel fo tGidak dapat digunakan pada
kalimat persyaratan yang mengandung makna permintaan, ajakan, keinginan dan
penntah,



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Delakang

Partikel dalam bahass lepang disebut dengan foshi Partikel merupakan
kata bantu yang tidak mengalami perubahan bentuk dan tidak dapat berdini
sendirl, tetapl mengikuli kata lain seperti nomina, verba, adverbia, dan ajektiva
untuk membentuk satu kesatuan vang lebib berarti. Olch karena o, suatu kata
vang hanva terdir atas pertikel saja tidak akan berami apa-apa, lelapi dengan
menambah kata lain akan membaws suatu perbedaan vang besar,

Dalam Kamus Hesar Bahasa Indonesia (1988:630), partikel adalah kata
vang {idak dapat diderivasikan atau diinfleksikan, yang mengandung makna
pramatikal dan tidak mengandung makna leksikal, termasuk di dalamnyva kata
sandang, preposisi, konjungsi dan interjeksi. Hira dalam Sudjianto (2004:181).
mengatakan partikel adalah kelos kats vang termasuk fuzokugo yvang dipakal
setelah suatu kata untuk menunjuikan hubungan antara kata tersebut dengan kata
lain serla untuk menambah ari kata tersebut lebib jelas lagi.

Menurat penulis partikel merupakan sesvatu hal yang menank entuk
dipelajari. Dikatakan meparik karena pemakatannya dalam suatu struktor kalimat
memiliki peran vang berbeda-beda. Partikel hisa membedakan tingkat ketegasan
maksud suztu kalimat, Partikel bisz membedakan makna dan fungsi sualu struktur
kalimat. Sclain ite pemakaiannyva dalam suate struktur kalimat dapat dilukarkan
antara partikel vang berbeda. Pengeunaan partikel dalam suatu struktur kalimat

tidak semudsh menpgunakan kata lain scperti noming, verba, adverbia maupun



mickiiva, Pemakaiannwva dalam kalimat tidak dapat ditebak, dicocok-cocekan,
atag dipadan-padankan begito sigas Dalam bahasa Jepang pomakaian partikel
harus benar, kalau tidak akan sangat berpengareh pada tingkatan pembicaraan
hahaza lepang (Chino, 20047,

Bahasa Jepang memiliki partikel lebib korang 70 macam {Sugibartono,
2001, diantaranya: be, fara, sare, fo, ge,ond, de dan seterusnya. Tiap-tiap partikel
i mempunyal fungsi dan makna masing-masing, Dalam bahasa Jepang karenu
satu partikel g mempunyai funpsi dan maokna lebih dar satu, sehingea ada
partikel vang berbeda mempunyal fungsi dan makna vang sama, Parlikel vang
berbeda dalam sebuah kalimat sewaktu-wakto keduanyva dapat digunakan dan di
lain wakoe ok dapat digunakan. Hal inilah yang menyebabkan Keraguan,
kebingungan dan kekacavan bagt orang asing vang belajar bahasa Jepang.

Seperti yang dijelaskan di atas, partikel ba dan wo merupakan partikel yang
mengikuti atau melekat pada kata lain yang sama-sama menyatakan “kalan, jika
dan  apabila’. Pada penulisan int, penulis memilih kata  “kalaw®  dalam
pembahasannya. Kedoa pamikel ini dalam sebuah kalimat berfungsi untuk
menyaiakan persvaratan {Tapaka, 1990:123), Walaupun sama-sama menyatakan
persvaratan dalam scbuah kalimat, namun pemakaiannya tidak bisa dipertukarkan
begitu saja. Scbagai contoh kita bisa melihat perbandingan pemakaian parikel bo

dan to di bawah 10 dalam swate strukior kalimat vang sama.

1 GARCED LB ET, 0
Cra jind noruia, shigato ga owarimasu.
‘Kalau sudab jam lima, pekerjaan selesai’.

(NI 18)

TRCEhE, TBEFE =T, 0

Cro fini nareha, shigote ga ewarimasu.
‘Kalau sudah jam lima, pekerjaan selesai™, (NI 18)



BAB IV

PENUTUP

4.1 Simpulan

Berdasarkan penclitian vang penulis lakukan, selelah menganalisis data,
uda beberapa bal vang menjadi simpulan dard penpgunaan partikel Ao dan 1o,
simpulan dapat dilibat pada tabel dan penjclasan di bawah ini,

Tabel penpgunaan partikel ba dan fo vang menvatakan “kalaw’ dalam

kalimat persyaratan mengandung makna antara lain:

= Mo _ Makna . Mg e
1 Kepastian V v
2 Permintaan V e
3 Febiasaan N )

- 4 Ajakan Y =
5 Asumei . y Y i
& Perintah v -

(== 7 Ecinginm‘, + -

a. Penggunuan partikel b dan to dalam kalimat kalimat persyaratan,

1. Partikel ba dapat digunakan pada kalimat persyaratan vang  menpandung
makna kepastian, permintaan, kebissann, ajakan, asumsi, perintah dan
Eeinginan.

2, Partikel fo dapat digunakan pada kalimat persyaratan vang mengandung
makena kepastian, kebiasazn dan asumsi,

b. Persamaan penggunaan partikel s dan to dalam kalimat persyaratan.
l. Partikel b dan to sama-sama dapat dipunakan pada kalimat persyaratan

vang mengandung makna kepastian.
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